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Kata Pengantar

Rasa syukur yang teramat dalam dan tiada kata lain yang patut kami
ucapkan selain mengucap rasa syukur. Karena berkat rahmat dan karunia
Tuhan Yang Maha Esa, buku yang Pendidikan Anak Dalam Keluarga telah
selesai di susun dan berhasil diterbitkan, semoga buku ini dapat
memberikan sumbangsih keilmuan dan penambah wawasan bagi siapa
saja yang memiliki minat terhadap pembahasan Pendidikan Anak Dalam
Keluarga.

Buku ini merupakan salah satu wujud perhatian penulis terhadap
Pendidikan Anak Dalam Keluarga. Pendidikan anak dalam keluarga
memegang peranan penting untuk masa depan anak. Tumbuh kembang
anak sangat dipengaruhi oleh lingkungan di mana anak tinggal dan
interaksi anak dengan orang tua serta anggota keluarga lainnya. Karakter
dan nilai-nilai hidup ditumbuhkan dari keluarga, demikian pula dengan
kebiasaan baik.

Buku Pendidikan Anak dalam Keluarga disusun terdiri atas tujuh bab
yang saling terkait. Bab pertama dan kedua membahas tentang hakikat,
hak anak, dan bagaimana pendidikan anak mempengaruhi tumbuh
kembang anak. Bab ketiga dan keempat membahas tentang seluk beluk
pengasuhan yang mencakup macam-macam gaya pengasuhan, kelebihan
dan kekurangan dari setiap gaya pengasuhan, serta peran ayah dan ibu
dalam pengasuhan dan pendidikan anak. Bab-bab dalam buku ini dapat
dibaca secara terpisah, namun sangat disarankan agar dibaca secara
berurutan untuk mendapatkan gambaran yang lebih runtut dan
menyeluruh. Semoga buku ini dapat membawa banyak manfaat bagi para
pembacanya.

Akan tetapi pada akhirnya kami mengakui bahwa tulisan ini terdapat
beberapa kekurangan dan jauh dari kata sempurna, sebagaimana pepatah
menyebutkan “tiada gading yang tidak retak” dan sejatinya kesempurnaan



hanyalah milik tuhan semata. Maka dari itu, kami dengan senang hati
secara terbuka untuk menerima berbagai kritik dan saran dari para
pembaca sekalian, hal tersebut tentu sangat diperlukan sebagai bagian
dari upaya kami untuk terus melakukan perbaikan dan penyempurnaan
karya selanjutnya di masa yang akan datang.

Terakhir, ucapan terima kasih kami sampaikan kepada seluruh pihak
yang telah mendukung dan turut andil dalam seluruh rangkaian proses
penyusunan dan penerbitan buku ini, sehingga buku ini bisa hadir di
hadapan sidang pembaca. Semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak
dan dapat memberikan kontribusi bagi pembangunan ilmu pengetahuan
di Indonesia.

Oktober, 2023

Penulis
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BAB

PENDAHULUAN

Pendidikan anak dalam keluarga memegang peranan penting untuk
masa depan anak. Tumbuh kembang anak sangat dipengaruhi oleh
lingkungan di mana anak tinggal dan interaksi anak dengan orang tua serta
anggota keluarga lainnya. Karakter dan nilai-nilai hidup ditumbuhkan dari
keluarga, demikian pula dengan kebiasaan baik.

Buku Pendidikan Anak dalam Keluarga disusun untuk menunjang
pembelajaran para mahasiswa di prodi PGPAUD, khususnya pada mata
kuliah Pendidikan Anak dalam Keluarga atau Parenting. Namun buku ini
disusun sedemikian rupa sehingga dapat juga dibaca oleh khalayak umum
yang tertarik dengan isu-isu pendidikan dan pengasuhan anak di dalam
keluarga.

Buku Pendidikan Anak dalam Keluarga disusun terdiri atas tujuh bab
yang saling terkait. Bab pertama dan kedua membahas tentang hakikat,
hak anak, dan bagaimana pendidikan anak mempengaruhi tumbuh
kembang anak. Bab ketiga dan keempat membahas tentang seluk beluk
pengasuhan yang mencakup macam-macam gaya pengasuhan, kelebihan
dan kekurangan dari setiap gaya pengasuhan, serta peran ayah dan ibu
dalam pengasuhan dan pendidikan anak. Selama ini, dalam pandangan



BAB

HAKIKAT ANAK

Bagi sebagian besar pasangan suami istri, anak merupakan harapan
penerus garis keturunan. Beberapa juga berpandangan bahwa anak adalah
sumber kebahagiaan. Memiliki anak dianggap bagai tujuan utama setelah
menikah, dimana kehadiran anak akan menyempurnakan kehidupan. Itu
sebabnya kelahiran anak sangat di tungu-tunggu oleh sebuah keluarga.
Tidak hanya sebagai penerus, namun anak memiliki definisi dan posisi
khusus yang harus dipahami, agar kedudukan anak dapat dipandang
secara utuh dan menyeluruh tidak hanya sebagai pelengkap anggota
keluarga, namun juga sebagai manusia yang perlu mendapatkan hak-
haknya.

A. DEFINISI ANAK

Hari anak nasional diperingati pada tanggal 23 Juli, Sedangkan hari
anak internasional diperingati setiap tanggal 1 Juni. Banyak sekali
pengertian anak yang dikemukakan para ahli dan juga disebutkan dalam
perundang-undangan negara. Beberapa diantaranya yaitu:



BAB

HAKIKAT KELUARGA

Keluarga merupakan arena utama dan pertama untuk melakukan
interaksi sosial dan mengenal perilaku-perilaku yang dilakukan oleh orang
lain. Juga keluarga sebagai tonggak awal dalam pengenalan budaya-
budaya masyarakat dalam mana anggota keluarga belajar tentang pribadi
dan sifat orang lain di luar dirinya. Karena itu keluarga merupakan wadah
yang memiliki arti penting dalam pembentukan karakter, hubungan
kekerabatan, sosial dan kreativitas para anggotanya.

Keluarga merupakan lembaga sosial yang mempunyai multi fungsi,
dalam membina dan mengembangkan interaksi antar anggota keluarga.
Keluarga merupakan sarana pengasuhan bagi anak-anak untuk belajar hal-
hal yang menyangkut masalah norma agama, nilai dan adat istiadat yang
berlaku dalam masyarakat. Pengasuhan dapat didefinisikan sebagai pola
perilaku yang diterapkan orangtua terhadap anak-anaknya, melalui
interaksi langsung atau tidak langsung, baik yang sifatnya memberi
dukungan maupun yang bersifat menghambat anak, dalam segala aktifitas
eksplorasi dan komitmen demi mencapai status identitas dirinya.



BAB
4

PENGASUHAN ANAK USIA DINI

A. KONSEP PENGASUHAN

Pengasuhan yang berawal dari kata asuh yang memiliki arti dan makna
yaitu menjaga, melindungi serta mendukung. Sehingga pengasuhan dalam
artian aspek suatu tindakan menjaga yang dilakukan oleh orang tua atau
orang di sekitar, tetapi pengasuhan sendiri biasanya lebih familiar
diberikan atau dilakukan oleh orang tua. Tindakan menjaga ini seperti
dalam hal menjaga keselamatan anak, menjaga interaksi sosial anak dan
penjagaan lainnya dengan tujuan yang baik dan positif untuk anak.
Kemudian, pengasuhan dalam aspek melindungi yaitu merupakan
kebutuhan dasar bagi si-anak untuk merasa memiliki pelindung dalam
kehidupan anak baik itu dalam keseharian anak, seperti di rumah maupun
di lingkungan sekitar dari ancaman maupun tindakan yang sifatnya negatif.
Selanjutnya, pengasuhan dalam aspek mendukung yaitu dimana orang tua
memberikan dukungan kepada anak dalam hal perkembangan anak baik
perkembangan fisik, sosio-emosional, intelektual, agama dan aspek
perkembangan lainnya. Berdasarkan pemaparan tersebut dapat ditarik
pengertian secara umum bahwasanya pengasuhan merupakan perlakuan
ataupun interaksi yang diberikan oleh orang tua kepada anaknya, orang



BAB

PERAN AYAH DAN IBU
DALAM PENGASUHAN

A. PERAN AYAH DALAM PENGASUHAN

Peran ayah dalam pengasuhan anak sangatlah penting, dimana ayah
menjadi salah satu orang yang sangat berdampak pada hasil pengasuhan
dari anak. Tugas utama ayah adalah sebagai pencari nafkah, dan sosok
yang melindungi keluarganya. Ayah sebagai kepala keluarga dan menjadi
poros utama yakni memimpin dalam rumah tangga, mengambil segala
keputusan di dalam rumah tangga. Keterlibatan ayah dalam pengasuhan
anak diantaranya memberikan dampak yang positif terutama dalam hal
kognitif anak, kesejahteraan anak di dalam kelurga serta aspek lainnya
yakni aspek psikologis anak karena adanya sosok ayah dalam tumbuh
kembangnya. Namun pada umumnya pengetahuan tersebut tidaklah
diketahui oleh ayah dan beranggapan bahwasanya kewajiban dan
tanggungjawab ayah adalah sebagai pencari nafkah saja, sedangkan tugas
dan tanggungjawab sebagai pengasuh anak dilimpahkan kepada ibu
sepenuhnya. Anggapan tersebutlah yang menyebabkan peran sosok ayah
dalam pengasuhan anak tidaklah terpenuhi dan terlaksana. Padahal peran



BAB

DISIPLIN POSITIF

Anak membutuhkan keteraturan dalam kehidupan sehari-hari sebab
kehidupan yang teratur menimbulkan rasa aman dan nyaman bagi anak.
Untuk menciptakan keteraturan, dibutuhkan disiplin. Sayangnya, bagi
sebagian orang tua disiplin masih diartikan sebatas hukuman. Anak
dihukum jika dianggap di anggap tidak mematuhi aturan. Bahkan
seringkali anak menjalani hukuman tanpa tahu alasan/sebab ia dihukum.
Jika hal yang demikian terjadi, anak tidak memahami mengapa suatu
perilaku dianggap buruk. la merubah perilakunya lebih karena takut,
bukan karena kesadaran atau memahami dampak dari perilakunya
tersebut. Parahnya, beberapa jenis hukuman yang diberikan kepada anak
justru menimbulkan dampak traumatik.

Anak juga memiliki berbagai kebutuhan. Namun, kebutuhan berbeda
dengan keinginan. Semua kebutuhan yang memang dibutuhkan oleh anak
wajib dipenuhi oleh orang tua. Namun tidak semua keinginan anak, harus
dipenuhi. Kebutuhan akan nutrisi yang sehat, tempat tinggal, pendidikan
dan kasih sayang wajib dipenuhi orang tua. Namun, keinginan anak ada
televisi besar di kamar, memakai perangkat teknologi tercanggih, atau
punya mainan mobil-mobilan mahal tidak harus dipenuhi.



BAB

FAKTOR-FAKTOR YANG BERPENGARUH
PADA PENGASUHAN ANAK

Orang tua memiliki gaya pengasuhan yang berbeda-beda disebabkan
beberapa faktor antara lain karena dipengaruhi oleh gaya pengasuhan
orang tuanya dulu, budaya tempat ayah dan ibu dilahirkan dan tumbuh
besar, tingkat pendidikan ayah dan ibu, serta kondisi sosial ekonomi
keluarga.

A. FAKTOR BUDAYA

Budaya dianggap memiliki pengaruh cukup besar terhadap cara orang
tua mengasuh anaknya (Oltedal & Nygren, 2015). Budaya adalah
kepercayaan, cara hidup, seni, dan adat istiadat yang dianut dan diterima
oleh orang-orang dalam masyarakat tertentu (Monasterio Astobiza,2017).
Budaya dianggap mempengaruhi praktek pengasuhan karena nilai-nilai
yang ada dalam suatu budaya mempengaruhi bagaimana orang tua
memandang makna kehadiran seorang anak di dalam keluarga, sehingga
berpengaruh pula pada bagaimana orang tua memperlakukan anak. Pada
keluarga-keluarga yang hidup dalam budaya patrilinieal, kehadiran anak
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Pendidikan anak dalam keluarga memegang peranan penting
untuk masa depan anak. Tumbuh kembang anak sangat dipengaruhi oleh
lingkungan di mana anak tinggal dan interaksi anak dengan orang tua serta
anggota keluarga lainnya. Karakter dan nilai-nilai hidup ditumbuhkan dari
keluarga, demikian pula dengan kebiasaan baik.

Buku Pendidikan Anak dalam Keluarga membahas hal-hal terkait
hakikat, hak anak dan bagaimana pendidikan mempengaruhi tumbuh
kembang anak, serta faktor-faktor yang mempengaruhi pendidikan anak
dalam keluarga. Tak kalah pentingnya, topik tentang gaya pengasuhan,
beserta peran ayah dan ibu dalam pengasuhan dan pendidikan anak, serta
disiplin positif juga dibahas dalam buku ini.Buku ini cocok dibaca oleh
mahasiswa dan akademisi PAUD, pemerhati dan praktisi
pengasuhan/parenting dan pendidikan anak, serta orang tua.

Semoga buku ini dapat membawa banyak manfaat bagi para
pembacanya.
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